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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1.) mengetahui perbandingan laju korosi ST 42 dan ST 

60 pada media air laut dan air gambut; 2.) mengetahui baja mana yang lebih baik untuk di 

gunakan pada media air laut dan air gambut. Baja merupakan bahan dasar vital untuk industri. 

Semua segmen kehidupan, mulai dari peralatan dapur, transportasi, sampai kerangka gedung 

ataupun rumah dan jembatan menggunakan baja. Korosi merupakan salah satu proses 

perusakan atau  pengkaratan material khususnya logam, akibat terjadinya reaksi logam tersebut 

dengan lingkungan di sekitarnya oleh karena itu bahan-bahan yang terbuat dari logam dapat 

mengalami kerusakan akibat terserang korosi.  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Objek penelitian menggunakan baja 

ST 42 dan ST 60 yang di potong masing-masing sebanyak 6 buah spesimen, dengan ukuran 

panjang masing - masing 2cm. Dan menggunakan metode perendaman spesimen dalam wadah 

uji dengan volume 50 ml untuk setiap wadah uji. Perendaman dilakukan selama 2 minggu. 

 

 Untuk media perendaman menggunakan air laut dengan pH 6,5 laju korosi terbesarnya 

pada baja ST42 adalah 0,096 mmpy dan baja ST 60 adalah 0,036 mmpy. Sedangkan laju korosi 

terkecil sebesar 0,072 mmpy pada baja ST 42 dan ST 60 sebesar 0,030 mmpy yang di uji 

menggunakan media air laut.  Untuk media perendaman menggunakan air gambut dengan pH 

2,9 laju korosi terbesarnya pada baja ST 42 adalah 0,114 mmpy dan baja ST 60 adalah 0,090 

mmpy. Untuk laju korosi terkecil sebesar 0,078 mmpy pada baja ST 42 dan ST 60 sebesar 

0,066 mmpy yang di uji menggunakan  media air gambut. Waktu dan pH berpengaruh terhadap 

laju korosi. Laju korosi terbesar terjadi pada pH asam. Baja yang paling baik dipakai pada air 

laut dan gambut adalah baja ST 60 dibandingkan ST 42. Dikarenakan baja ST 60 memiliki 

nilai paling kecil di laju korosi antara media air laut dan air gambut. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to 1.) determine the comparison of the corrosion rates of ST 42 and ST 

60 in seawater and peat water media; 2.) knowing which steel is better for use in sea water 

and peat water media. Steel is a vital base material for industry. Almost segments, ranging 

from kitchen equipment, transportation, to the framework of buildings or houses and bridges 

using steel. Corrosion is one of the processes of destruction or corrosion of materials, 

especially metals, due to the reaction of the metal with the surrounding environment, therefore 

materials made of metal can experience damage due to corrosion.  

 

This research is using experimental method. The research object used ST 42 steel and 

ST 60 which is cut by 6 specimens, with a length of 2cm. And use the soaking specimen method 

in a test container with a volume of 50 ml for each test container. Soaking is done for 2 weeks.  

 

For immersion media using sea water with pH 6.5 the largest corrosion rate in ST42 

steel was 0.096 mmpy and ST 60 steel was 0.036 mmpy. While the smallest corrosion rate of 

0.072 mmpy in ST 42 steel and ST 60 of 0.030 mmpy which was tested using sea water media. 

For immersion media using peat water with a pH of 2.9 the greatest corrosion rate in ST 42 

steel is 0.114 mmpy and ST 60 steel is 0.090 mmpy. For the smallest corrosion rate of 0.078 

mmpy on ST 42 steel and ST 60 at 0.066 mmpy which was tested using peat water media. Time 

and pH give an affect to the corrosion rate. The greatest corrosion rate occurs at acidic pH. 

The best steel used in seawater and peat is ST 60 steel than ST 42. Because ST 60 steel has the 

smallest value in the corrosion rate between the media of sea water and peat water. 
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